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ABSTRAK 
Pabrik paving block adalah salah satu industri yang lingkungan kerjanya memiliki peluang 
terjadinya kecelakaan kerja. Tingginya aktivitas dalam pabrik menciptakan beban kerja yang berat dan 
lingkungan kerja yang sangat bising. Semua pekerja yang bekerja dalam pabrik ini tidak menggunakan 
alat pelindung diri seperti sepatu, masker, helm dan alat pelindung dari kebisingan. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi aktivitas dan membuat pekerja mudah mengalami kelelahan sehingga dapat 
mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja serta menurunkan produktivitas. Kelelahan adalah suatu 
mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan 
setelah istirahat. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan Cross Sectional 
Study yang bertujuan mengetahui faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja seperti umur, 
kebisingan,status gizi, beban kerja dan lama kerja. Populasi pada penelitian ini berjumlah 65 orang dengan  
jumlah sampel sebanyak 40 responden, yang diperoleh dengan menggunakan teknik pengambilan 
accidental sampling. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. 
Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan dengan kelelahan kerja adalah umur 
(p=0,000),beban kerja (p=0,000) dan lama kerja  (p=0,001). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan 
adalah variabel status gizi  (p=0,947). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan umur, beban 
kerja dan lama kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja di unit produksi paving block CV. Sumber 
Galian.  Penelitian ini menyarankan bagi pihak pabrik agar membatasi jam kerja maksimal 8 jam/ hari 
serta mengharuskan pekerja menggunakan alat pelindung diri.  
Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Pabrik Paving Block 
 
ABSTRACT 
Paving block plant is one of the industries in which they work have a chance occurrence of environmental 
accidents. The high activity in factories created a heavy workload and a very noisy work environments. 
All workers working in the factory are not using protective equipment away like shoes, masks, helmets and 
protective equipment from the noise. It can affect the activity and make workers prone to fatigue that can 
lead to the occurrence of accidents and lowering productivity. Fatigue is a protection mechanism the body 
to avoid further damage so that recovery occurs after the break. This type of research is observational 
with draft Cross Sectional Study which aims to determine the factors related to the fatigue of work such as 
age, noise, nutritional status, workload and long working. The population in this study amounted to 65 
people with total sample 40 respondents, obtained by using the technique of making accidental sampling. 
Data analysis Univariate and is done with the chi square test bivariat. The research results obtained 
variable associated with fatigue work was age (p =0.000), workload (p = 0.000) and duration of  work (p 
= 0.001). While unrelated variables is the variable nutritional status (p = 0,947). The conclusion from this 
study that there is a relationship of age, workload and long working with the fatigue of work on the 
workers at the production unit paving block CV. Source Minerals. This research suggests that factory on 
behalf of limiting hours of work up to 8 hours/day and require workers to use protective equipment. 
Keywords: fatigue work, paving block plant 
PENDAHULUAN 
Kelelahan adalah aneka keadaan yang disertai penurunan efisiensi dan ketahanan dalam 
bekerja, yang penyebab utamanya adalah mata (kelelahan visual), kelelahan fisik umum, 
kelelahan saraf, kelelahan oleh lingkungan yang monoton dan kelelahan oleh lingkungan kronis 
terus menerus sebagai faktor secara menetap. Pendapat lain mengatakan bahwa kelelahan adalah 
suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga 
terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan kerja merupakan fenomena yang sering dialami 
oleh tenaga kerja namun hal ini tidak bisa diabaikan karena berkaitan dengan perlindungan 
kesehatan tenaga kerja. Bahkan dari hasil penelitian disebutkan bahwa dari 80% human error, 
50% nya disebabkan oleh kelelahan kerja.
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Kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja. Kelelahan kerja 
ditandai dengan melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan, sehingga 
meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan akibat fatalnya adalah terjadinya 
kecelakaan kerja. Kelelahan dapat menurunkan kapasitas kerja dan ketahanan kerja yang ditandai 
oleh sensasi lelah, motivasi menurun, memperlambat waktu reaksi, dan kesulitan dalam 
mengambil keputusan yang menyebabkan menurunnya kinerja dan menambahnya tingkat 
kesalahan kerja. Sehingga dengan meningkatnya kesalahan kerja akan memberikan peluang 
terjadinya kecelakaan kerja dalam industri.
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World Health Organization (WHO) dalam model kesehatan yang dibuat sampai tahun 
2020 meramalkan gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi 
akan menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit jantung.  Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh kementrian tenaga kerja Jepang terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan 
sekitar 16.000 pekerja di negara tersebut yang dipilih secara acak menunjukkan bahwa 65% 
pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan 
sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan. Hasil penelitian yang dilakukan 
pada salah satu perusahaan di Indonesia khususnya pada bagian produksi mengatakan rata-rata 
pekerja mengalami kelelahan dengan mengalami gejala sakit di kepala, nyeri di punggung, 
pening dan kekakuan di bahu.
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Beberapa penelitian melaporkan kasus kelelahan kerja yang disebabkan oleh jenis 
pekerjaan maupun lingkungan kerja, seperti penelitian yang dilakukan oleh I Made dan Rajen 
(2000) mengenai hubungan umur, lama kerja dan masa kerja terhadap kelelahan pada pengrajin 
perahu pinisi di Bulukumba, diperoleh bahwa keluhan kelelahan terbesar dirasakan oleh 
kelompok umur dibawah 30 tahun setelah sehari kerja. Sedangkan mengenai hubungan masa 
kerja terhadap kelelahan diperoleh bahwa responden yang mengalami kelelahan, keluhan 
tertinggi dialami oleh tenaga kerja dengan masa kerja kategori lama (> 5 tahun) yaitu sebanyak 
46%.
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Hasil riset Oentoro ( 2004) juga menunjukkan bahwa secara klinis status gizi seseorang 
juga berhubungan dengan performa tubuh secara keseluruhan. Orang yang berada dalam kondisi 
gizi yang kurang baik dalam arti pemasukan makanan dalam tubuh kurang dari normal maka 
akan lebih muda mengalami kelelahan dalam melakukan pekerjaan
5
. 
Berdasarkan beberapa faktor penyebab kelelahan kerja di atas menunjukkan bahwa 
kelelahan kerja merupakan salah satu sumber masalah bagi kesehatan dan keselamatan pekerja. 
Kelelahan dapat menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan kerja yang akan 
berpeluang menimbulkan kecelakaan kerja. Tentu saja hal ini tidak dapat dibiarkan begitu saja, 
karena tenaga kerja merupakan aset perusahaan yang dapat mempengaruhi produktivitas 
perusahaan.  
Penelitian ini akan dilakukan di CV. Sumber Galian yang terletak di jalan Perintis 
Kemerdekaan km 18 Kecamatan Biringkanaya Makassar.  CV.Sumber Galian adalah salah satu 
pabrik yang bergerak di bidang pembuatan paving block, gorong-gorong, cincin sumur dan 
Loster.  
Dari pengambilan data awal melalui survei di lokasi CV. Sumber Galian diperoleh bahwa 
jumlah pekerja yang terdapat 65 pekerja yang bekerja mulai pagi sampai sore hari dengan waktu 
istirahat sekitar 2 jam per hari. Peneliti juga melakukan wawancara singkat kepada beberapa 
pekerja mengenai kelelahan yang dialami dan diperoleh informasi bahwa mereka menyatakan 
mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai faktor yang berhubungan dengan kelelahan pekerja di Unit Produksi pabrik Paving 
Block CV. Sumber Galian  Kecamatan Biringkanaya Makassar 2014.  
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross sectional 
study. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Mei sampai 2 April 2014 di unit produksi 
pabrik paving block CV. Sumber Galian dengan pekerja berjumlah 160 orang, penentuan besar 
sampel sebanyak 40 orang dengan rumus slovin. Sampel diperoleh sesuai dengan yang telah 
ditentukan menggunakan metode accidental sampling. Pengumpulan data dan informasi 
dilakukan dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner terhadap responden untuk 
mengetahui data tentang umur pekerja, lama kerja, serta melakukan penimbangan berat badan, 
pengukuran tinggi badan, dan pemeriksaan denyut nadi untuk penentuan beban kerja. Selanjutnya 
dilakukan pengukuran kelelahan kerja menggunakan alat Reaction timer pada sample sebanyak 
40 pekerja serta kuesioner yang berisi perasaan kelelahan digunakan untuk keperluan deskriptif 
pada pembahasan. Pengukuran lingkungan kerja fisik seperti kebisingan juga dilakukan dengan 
menggunakan alat Noise Desimeter untuk mengetahui pengaruh faktor fisik lingkungan kerja 
yang tergolong menimbulkan kebisingan terhadap kelelahan kerja. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square yang disajikan dalam bentuk tabulasi dan 
narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan 40 responden sebagian besar responden termasuk kategori 
umur tua (55%),  dengan status gizi tidak normal (60%),  sebanyak (57,5%) responden dengan 
beban kerja kategori berat serta lama kerja perhari memenuhi syarat ≤ 8 jam/ hari (60%). Hasil 
pengukuran kebisingan pada dua titik yang telah ditentukan diperoleh titik I (1 meter dari mesin 
produksi) sebesar 102,6dB dan titik II (10 meter dari mesin produksi) sebesar 89,4 dB. Hal ini 
menujukkan lingkungan kerja di unit produksi paving block  tergolong kategori bising (>85dB) 
(Tabel 1). 
 Hasil pengukuran kelelahan kerja menggunakan alat reaction timer, diperoleh bahwa 
lebih banyak pekerja yang mengalami kelelahan yaitu 24 orang (60%). Sedangkan pekerja yang 
tidak mengalami kelelahan sebanyak 16 orang (40%) (Tabel 2). 
 Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 22 responden kategori umur tua terdapat 21 
responden (95,45%) yang mengalami kelelahan dan hanya ada 1 responden (4,55%) yang tidak 
mengalami kelelahan. Hasil uji statistik dengan chi –square diperoleh nilai p= 0,000 (p<0,05), 
hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dengan kelelahan kerja pada pekerja di 
unit produksi paving block CV. Sumber Galian (Tabel 3). 
 Hasil tabulasi silang beban kerja dan kelelahan menunjukkan bahwa dari 23 responden 
kategori beban kerja berat terdapat 20 responden (87%) yang mengalami kelelahan dan hanya 3 
responden (13%) yang tidak mengalami kelelahan. Hasil uji statistik dengan chi –square 
diperoleh nilai p= 0,000 (p<0,05), Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban kerja 
dengan kelelahan kerja pada pekerja di unit produksi paving block CV. Sumber Galian. Hasil 
tabulasi lama kerja dan kelelahan kerja menunjukkan bahwa yang mengalami kelelahan kerja 
lebih banyak pada pekerja yang lama kerjanya tidak memenuhi syarat (9 jam per hari) dari 16 
pekerja terdapat 15 yang mengalami kelelahan (Tabel 3). 
 
Pembahasan 
Kelelahan merupakan suatu perasaan yang sifatnya sangat subyektif, setiap orang 
mempunyai presepsi yang berbeda-beda dalam mendefinisikan kelelahan sehingga sulit untuk 
diukur secara langsung. Pengukuran kelelahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengukur kelelahan yang bersifat fisik pada pekerja dengan menggunakan alat ukur reaction 
timer serta kelelahan psikis atau perasaan lelah pada pekerja pabrik dengan menggunakan alat 
ukur kelelahan perasaan kelelahan (KAUPK2) yang dilakukan dengan metode wawancara 
langsung dengan para responden.
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Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan reaction timer untuk mengetahui 
kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja di unit produksi paving block CV. Sumber Galian 
diperoleh bahwa sebagian besar pekerja mengalami kelelahan. Hal ini dapat dilihat dari 40 
pekerja di pabrik paving block tersebut , sebanyak 24 pekerja (60%) mengalami kelelahan kerja 
dan hanya 16 pekerja (40%) yang tidak mengalami kelelahan kerja.  
Menurut Effendi (2009) bahwa pekerjaan akan menjadi sangat menguras tenaga apabila 
pekerjaan tersebut tidak diimbangi dengan waktu-waktu untuk beristirahat maka akan 
menyebabkan kelelahan yang apabila berkelanjutan akan menyebabkan kelelahan kronik. 
Kelelahan kerja sebaiknya dikurangi seminimal mungkin dengan cara, pemberian gizi kerja yang 
memadai sesuai dengan jenis pekerjaan dan beban kerja, waktu kerja yang diselingi istirahat 
pendek dan istirahat untuk makan, beban kerja yang tidak berlangsung lama serta pembebasan 
lingkungan kerja dari kebisingan, getaran dan iklim kerja yang panas. 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan kerja 
dikarenakan pada orang dengan kategori umur tua telah terjadi perubahan jaringan tubuh, 
semakin tua umur seseorang maka akan menyebabkan semakin berkurang kekuatan tubuh 
sehingga akan lebih cepat mengalami kelelahan kerja. Berdasarkan teori umur menurut Wijaya 
dalam Tarwaka (2004) bahwa tua merupakan proses menghilangnya secara perlahan – lahan 
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri, mengganti dan mempertahankan struktur dan 
fungsi normalnya.
8
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aldin (2005) yang 
mengatakan bahwa keluhan kelelahan terbesar dirasakan oleh semua pekerja dengan kelompok 
umur tua (≥ 30 tahun) dibandingkan dengan kelompok umur muda (< 30 tahun) setelah bekerja 
dalam sehari. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rian Puspitasari (2009) yang 
mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan perasaan kelelahan karena perasaan 
lelah itu bersifat umum dan mudah menjangkiti siapa saja termasuk usia muda (< 30 tahun ) 
karena ini menyangkut fisik sehat atau tidaknya seseorang, sistem kerja yang diterapkan serta 
durasi istirahat yang dibutuhkan itu berbeda-beda.
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Beban kerja juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan. Berat 
ringannya beban kerja yang diterima oleh seseorang tenaga kerja dapat digunakan untuk 
menentukan berapa lama  seorang tenaga kerja dapat melakukan aktivitas pekerjaannya sesuai 
dengan kemampuan atau kapasitas kerja yang bersangkutan. Semakin berat beban kerja, maka 
akan semakin pendek waktu kerja seseorang untuk bekerja tanpa kelelahan.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dengan kelelahan 
kerja yang dialami pekerja. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni (2009) menunjukkan 
bahwa dari 15 pekerja yang beban kerja berlebih semuanya mengalami kelelahan yaitu 36,8% 
mengalami kelelahan di RSUP. Dr. Wahidin Sudirohusodo dan 72,7% di RS.Stella Maris. 
Sedangkan dari 20 pekerja yang beban kerjanya tidak berlebih terdapat 63,2% mengalami 
kelelahan kerja di RSUP. Dr. Wahidin Sudirohusodo dan 27,3% di RS.Stella Maris.
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Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara lama kerja dengan kelelahan 
kerja. Hal ini disebabkan karena terdapat 16 pekerja yang memiliki lama kerja yang tidak 
memenuhi syarat (>8jam/ hari). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Aldin (2005) yang menjelaskan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara 
kejadian kelelahan kerja dengan lama kerja pada karyawan PT. Sermani Steel disebabkan karena 
banyak pekerja yang bekerja lembur  lebih dari 8 jam/hari kerja sehingga karyawan tersebut 
mengalami kelelahan. Hal ini terjadi karena adanya Circardium rhythm (keadaan alamiah tubuh) 
yang terganggu seperti tidur, kesiapan untuk bekerja, dan banyak proses otonom lainnya yang 
seharusnya beristirahat pada malam hari karena pekerjaan yang menuntut kerja lembur maka 
proses dalam tubuh dipaksa untuk siaga dalam bekerja, hal ini akan meningkatkan asam laktat 
dalam tubuh dan menimbulkan kelelahan kerja.
8
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara umur (p=0,00), beban kerja 
(p=0,000), lama kerja (p=0,00) pada pekerja di unit produksi paving block  CV. Sumber Galian 
Makassar dapat dilihat dari nilai p < 0,05, sedangkan untuk variabel status gizi (p=0,947) tidak 
memiliki hubungan dengan kelelahan kerja.  
 Saran untuk pihak pabrik sebaiknya tidak memberikan beban kerja yang berat pada 
pekerja usia lebih dari 30 tahun dan membatasi jam kerja maksimal 8jam/ hari serta 
mengharuskan pekerja menggunakan alat pelindung diri. 
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Lampiran tabel 
 Tabel 1. Variabel Independen dan Dependen 
 
Variabel n % 
Kelompok Umur   
Tua (≥ 30 tahun) 
Muda (≤ 30 tahun) 
22 
16 
55 
45 
 Status Gizi   
Normal (IMT 18,5 – 22,9) 
Tidak Normal (IMT >22,9 atau <18,5 
16 
24 
40 
60 
 Lama Kerja   
Tidak Memenuhi Standar (> 8 jam/hari) 
Memenuhi Standar (≤ 8 jam/hari) 
Beban Kerja 
Ringan (<100 denyut/menit) 
Berat ( ≥ 100 denyut/ menit) 
Kelelahan Kerja 
      Mengalami 
      Tidak Mengalami 
 
 16                 40 
       24                 60 
 
       17                42,5 
       23                57,5 
 
24  
16              
 
 60 
 40 
 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kebisingan di Unit Produksi Paving Block CV. Sumber Galian 
 
Lokasi  Intensitas Bising (dB) Kategori 
Titik I (1meter dari 
mesin Produksi) 
 102,6 Tidak Memenuhi 
Syarat 
(>85dB) 
 
Titik II (10 meter dari 
mesin Produksi) 
89,4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Hubungan Variabel Independen dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja di Unit 
Produksi Paving Block . 
 
Variabel 
Independen 
Kategori Kelelahan  
Total 
 
Hasil Uji 
Statistik Lelah Tidak Lelah 
n % n % n % 
Umur 
Tua 
Muda 
 
21 
2 
 
95,5 
16,67 
 
 
1 
15 
 
4,55 
83,33 
 
22 
18 
 
100 
100 
 
 
p = 0.000 
Status Gizi 
Tidak Normal 
Normal 
 
15 
9 
 
62,5 
56,2 
 
9 
7 
 
 
37,5 
43,8 
 
24 
16 
 
100 
100 
 
p= 0,947 
Beban Kerja 
Berat 
Ringan 
 
20 
4 
 
87 
23,5 
 
3 
13 
 
13 
76,5 
 
23 
17 
 
100 
100 
 
 
p= 0,000 
Lama Kerja 
Tidak Memenuhi Syarat 
Memenuhi Syarat 
 
15 
9 
 
93,8 
37,5 
 
1 
15 
 
6,2 
62,5 
 
16 
24 
 
100 
100 
 
p= 0,001 
 
